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RINGKASAN 

SANDI SAPUTRA. Analisis Rantai Nilai (Value Chain) Dan Biaya 

Produksi Pemanfaatan Daun Nipah (Nypa Fruticans) Oleh Masyarakat Desa 

Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan (dibimbing oleh LULU YUNINGSIH dan JUN HARBI). 

 

 Tanaman nipah merupakan bagian dari ekosistem mangrove dan banyak 

tumbuh di Desa Gasing, Kabupaten Banyuasin. Daunnya dimanfaatkan untuk 

membuat atap rumah oleh masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk 

Menganalisis aktivitas dalam rantai nilai pemanfaatan daun nipah. Menganalisis 

keuntungan biaya produksi yang diperoleh masyarakat dari usaha atap daun nipah. 

Metode  yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan secara  

kuantitatif, pendekatan secara kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan 

aktivitas dan pelaku-pelaku yang terlibat dalam rantai nilai komoditas atap nipah 

di Desa Gasing, dengan teknik snowball sampling terhadap tiga informan kunci 

(produsen atap nipah). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif dan menggunakan metode analisis 

rantai nilai serta analisis biaya. Adapun rangkaian proses rantai nilainya yaitu 

proses dimulai dari pembelian daun nipah dari Desa Sungsang, produksi oleh 

pengrajin di Desa Gasing, lalu dipasarkan ke daerah seperti Jambi, Palembang, 

Lubuklinggau, dan Bengkulu dan Input Produksi meliputi daun nipah, bambu, tali 

plastik keras, dan alat-alat seperti parang dan gergaji. Produksi Dilakukan secara 

manual, menghasilkan atap yang dijual dengan harga Rp 1.600 – Rp 2.000 per 

lembar. Biaya Produksi Rata-rata: Sekitar Rp 828,34 per lembar. Keuntungan 

Rata-rata Rp 1.071,66 per lembar (129,42%). Usaha atap daun nipah memberikan 

keuntungan yang tinggi bagi masyarakat, namun produksi sangat bergantung pada 

pasokan bahan baku dari luar desa karena rusaknya habitat lokal akibat eksploitasi 

berlebihan. 

 

  



 
 

 
 

SUMMARY 

SANDI SAPUTRA. Value Chain Analysis and Production Cost of Nypa 

fruticans Leaf Utilization by the Community of Gasing Village, Talang Kelapa 

Subdistrict, Banyuasin Regency, South Sumatra Province ( guided by LULU 

YUNINGSIH and JUN HARBI ). 

 

The nipa palm (Nypa fruticans) is a vital component of the mangrove 

ecosystem and is widely found in Gasing Village, Banyuasin Regency. Its leaves 

are utilized by the local community to produce traditional thatched roofing 

materials. This study aims to analyze the activities within the value chain of nipa 

leaf utilization and assess the profit margins derived from the production costs 

incurred by the community in the nipa thatch roofing business. The research 

employs a quantitative approach to describe the activities and actors involved in 

the value chain of nipa roofing commodities in Gasing Village. Data collection 

was conducted through a snowball sampling technique involving three key 

informants (nipa roof producers). Data were gathered through observation, 

interviews, and documentation, and were subsequently analyzed using descriptive 

analysis, value chain analysis, and cost analysis methods.The value chain process 

begins with the procurement of nipa leaves from Sungsang Village, followed by 

manual production by artisans in Gasing Village, and distribution to regions such 

as Jambi, Palembang, Lubuklinggau, and Bengkulu. The production inputs 

include nipa leaves, bamboo, durable plastic rope, and tools such as machetes and 

saws. The production process is carried out manually, resulting in thatch roofing 

sheets sold at prices ranging from IDR 1,600 to IDR 2,000 per sheet. The average 

production cost is approximately IDR 828.34 per sheet, with an average profit of 

IDR 1,071.66 per sheet (equivalent to a profit margin of 129.42%). The nipa 

thatch roofing enterprise yields significant profits for the local community. 

However, production is highly dependent on raw material supplies from outside 

the village due to the degradation of local nipa habitats caused by excessive 

exploitation. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya dengan berbagai jenis tumbuhan 

palem-paleman, di perkirakan ada kurang lebih 460 jenis palem-paleman yang 

termasuk dalam 35 genus yang persebasarannya berada di wilayah Indonesia 

(Ramli et al., 2019) serta memiliki potensi hutan tanaman nipah terluas di dunia 

dengan luas sekitar 700.000 hektar (Subiandono et al, 2011). Tumbuhan nipah ini 

banyak tersebar di pesisir pulau Sumatra, Kalimantan, Maluku hingga Papua  

(Imra dan Desniar, 2016). 

Nipah merupakan tumbuhan yang hidup di ekosistem mangrove yang dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, misalnyabuah nipah dapat 

dijadikan obat-obatan dan minyak. batang dan tangkai daunnya sering digunakan 

untuk pembuatan peralatan rumah tangga, bangunan rumah dan perahu, daunnya 

digunakan sebagai atap, tikar, dan pakaian, sedangkan tulang daun atau lidinya 

digunakan untuk pembuatan sapu (Muthmainnah dan Sribianti, 2016). 

Tumbuhan nipah umumnya tidak memiliki ukuran yang begitu tinggi, batang 

tumbuh nipah membentuk rimpang yang terendam oleh lumpur di kawasan hutan 

mangrouve (Sasmita et al., 2021). Jenis tumbuhan di ekosistem ini memiliki ciri 

khas dan berbeda dengan kawasan hutan lainnya, ke khasan ini salah satunya 

dapat kita jumpai dari bentuk sistem perakarannya, perbedaan sistem perakaran 

tumbuhan mangrouve ini sebagai bentuk adaptasi terhadap tingginya kandungan 

kadar garam pada perairan di sekitarnya (Tumangger, 2019). 

Selain itu hampir seluruh dari bagian tanaman nipah seperti daun dan buah 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai kebutuhan sehari-hari (Mukti et al., 

2020). Tumbuhan ini juga dapat digunakan sebagai sumber daya pangan yang 

terdapat mulai dari buah nipah muda dan buah nipah tua. Salah satu olahan buah 

nipah yaitu tepung yang memiliki serat tinggi, dan kandungan antioksidan, lemak 

nabati yang rendah, serta kandungan kalori rendah (Destiana et al., 2021). 
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Desa Gasing merupakan salah satu desa di Kecamatan Banyuasin Kabupaten 

Banyuasin. Masyarakat Desa Gasing mayoritas merupakan Petani dan Nelayan  

karena posisi geografis Desa Gasing  merupakan dataran rendah yang terletak  di 

sebelah Timur Palembang dengan luas wilayah 12.262,76 Km2 yang dikelilingi 

muara sungai dan banyak ditumbuhi tanaman mangrove berjenis Api-api, Pedada, 

Bakau, Lacang dan Nipah. Namun belum terdata dengan jelas jenis-jenis 

pemanfaatannya bagaimana masyarakat setempat memanfaatkan nipah sebagai 

mata pencaharian sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tempat penelitian, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Rantai Nilai (Value 

Chain) dan Biaya Produksi Pemanfaatan Tanaman Nipah (Nypa fruticans 

Wurmb.) oleh Masyarakat Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatra Selatan”. 

1.2 Rumusan masalah 

1. Bagaimana aktivitas dalam rantai nilai  komoditas nipah oleh Masyarakat 

Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin ? 

2. Bagaimana nilai keuntungan biaya produksi yang diperoleh masing-

masing pelaku dalam rantai nilai komoditas nipah oleh masyarakat Desa 

Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis aktivitas rantai nilah nipah yang dilakukan masyarakat Desa 

Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis nilai keuntungan biaya produksi nipah yang diperoleh 

masyarakat Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan mendapatkan informasi dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan kontribusi yang positif bagi semua pihak. Adapun 

manfaat peneliti di berbagai pihak ialah sebagai berikut : 
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1. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang diharapkan dari hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan bagi 

mahasiswa dalam mengembangkan permasalahan yang berkaitan tentang 

penelitian penulis terutama bagi mahasiswa prodi kehutanan. 

2. Bagi masyarakat diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai pengetahuan rantai nilai nipah. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya dengan berbagai jenis tumbuhan 

palem-paleman, di perkirakan ada kurang lebih 460 jenis palem-paleman yang 

termasuk dalam 35 genus yang persebasarannya berada di wilayah Indonesia 

(Ramli et al., 2019) serta memiliki potensi hutan tanaman nipah terluas di dunia 

dengan luas sekitar 700.000 hektar (Subiandono et al, 2011). Tumbuhan nipah ini 

banyak tersebar di pesisir pulau Sumatra, Kalimantan, Maluku hingga Papua  

(Imra dan Desniar, 2016). 

Nipah merupakan tumbuhan yang hidup di ekosistem mangrove yang dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, misalnyabuah nipah dapat 

dijadikan obat-obatan dan minyak. batang dan tangkai daunnya sering digunakan 

untuk pembuatan peralatan rumah tangga, bangunan rumah dan perahu, daunnya 

digunakan sebagai atap, tikar, dan pakaian, sedangkan tulang daun atau lidinya 

digunakan untuk pembuatan sapu (Muthmainnah dan Sribianti, 2016). 

Tumbuhan nipah umumnya tidak memiliki ukuran yang begitu tinggi, batang 

tumbuh nipah membentuk rimpang yang terendam oleh lumpur di kawasan hutan 

mangrouve (Sasmita et al., 2021). Jenis tumbuhan di ekosistem ini memiliki ciri 

khas dan berbeda dengan kawasan hutan lainnya, ke khasan ini salah satunya 

dapat kita jumpai dari bentuk sistem perakarannya, perbedaan sistem perakaran 

tumbuhan mangrouve ini sebagai bentuk adaptasi terhadap tingginya kandungan 

kadar garam pada perairan di sekitarnya (Tumangger, 2019). 

Selain itu hampir seluruh dari bagian tanaman nipah seperti daun dan buah 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai kebutuhan sehari-hari (Mukti et al., 

2020). Tumbuhan ini juga dapat digunakan sebagai sumber daya pangan yang 

terdapat mulai dari buah nipah muda dan buah nipah tua. Salah satu olahan buah 

nipah yaitu tepung yang memiliki serat tinggi, dan kandungan antioksidan, lemak 

nabati yang rendah, serta kandungan kalori rendah (Destiana et al., 2021). 
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Desa Gasing merupakan salah satu desa di Kecamatan Banyuasin Kabupaten 

Banyuasin. Masyarakat Desa Gasing mayoritas merupakan Petani dan Nelayan  

karena posisi geografis Desa Gasing  merupakan dataran rendah yang terletak  di 

sebelah Timur Palembang dengan luas wilayah 12.262,76 Km2 yang dikelilingi 

muara sungai dan banyak ditumbuhi tanaman mangrove berjenis Api-api, Pedada, 

Bakau, Lacang dan Nipah. Namun belum terdata dengan jelas jenis-jenis 

pemanfaatannya bagaimana masyarakat setempat memanfaatkan nipah sebagai 

mata pencaharian sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tempat penelitian, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Rantai Nilai (Value 

Chain) dan Biaya Produksi Pemanfaatan Tanaman Nipah (Nypa fruticans 

Wurmb.) oleh Masyarakat Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatra Selatan”. 

1.2 Rumusan masalah 

1. Bagaimana aktivitas dalam rantai nilai  komoditas nipah oleh Masyarakat 

Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin ? 

2. Bagaimana nilai keuntungan biaya produksi yang diperoleh masing-

masing pelaku dalam rantai nilai komoditas nipah oleh masyarakat Desa 

Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis aktivitas rantai nilah nipah yang dilakukan masyarakat Desa 

Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis nilai keuntungan biaya produksi nipah yang diperoleh 

masyarakat Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan mendapatkan informasi dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan kontribusi yang positif bagi semua pihak. Adapun 

manfaat peneliti di berbagai pihak ialah sebagai berikut : 
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1. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang diharapkan dari hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan bagi 

mahasiswa dalam mengembangkan permasalahan yang berkaitan tentang 

penelitian penulis terutama bagi mahasiswa prodi kehutanan. 

2. Bagi masyarakat diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai pengetahuan rantai nilai nipah. 
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